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ABSTRAK 

 

Beban yang dipikul oleh pondasi pelat berasal dari beban struktur diatasnya dan berat 

sendiri dari pelat tersebut. Berat sendiri pelat sangat berkaitan dengan dimensi dari 

pelat tersebut yaitu panjang, lebar, dan tebal pelat. Oleh karena itu akan dilakukan 

penyelidikan pengaruh tebal pelat terhadap penurunan dan tegangan tanah yang 

terjadi, sehingga pada saat perencanaan tebal pelat yang digunakan adalah tebal pelat 

optimum. Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis penurunan tanah 

dan respons tegangan tanah yang terjadi pada pondasi pelat akibat variasi dari tebal 

pelat pondasi, serta menentukan tebal pelat yang optimum berdasarkan besar 

penurunan dan tegangan tanah yang terjadi. 

 

Pada penelitian ini pondasi yang direncanakan mempunyai dimensi sebesar 22 x 22 

m
2
, sedangkan tebal pelat pondasi yang berubah-ubah. Pondasi tersebut bertumpu di 

atas lapisan tanah yang homogen, dengan lima variasi ketebalan pelat yang berbeda. 

Analisis dan perhitungan pada perencanaan pondasi pelat, dilakukan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SAFE 12.1.1 yang berbasis metode elemen 

hingga. 

 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh suatu kesimpulan bahwa penambahan tebal 

pelat tidak berpengaruh terhadap penurunan pondasi pelat yang terjadi. Hal ini 

disebabkan karena dimensi pelat yang lebih berpengaruh terhadap penurunan adalah 

panjang dan lebar pelat. Penambahan tebal pelat akan menyebabkan peningkatan 

pada tegangan tanah maksimum dan tegangan tanah minimum yang terjadi, walaupun 

peningkatan tersebut tidak terlalu besar, karena respon tegangan tanah yang terjadi 

lebih dipengaruhi oleh pembebanan yang bekerja dan daya dukung dari tanah itu 

sendiri. Oleh karena itu tebal pelat optimum tidak dapat diperoleh pada penelitian 

Tugas Akhir ini. 

 

Kata kunci: Pondasi pelat, Ketebalan pelat, Penurunan pondasi, Respon tegangan 

tanah, Tebal pelat optimum 
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ABSTRACT 

Load that imposed on mat foundation comes from the load of a structure on top of it 

and the mass of the mat foundation itself. The mass itself is related to the dimension 

of the mat, i.e. length, width, and thickness. Hence, analysis on effect of mat 

thickness on settlement and soil pressure should be done so that the applied thickness 

of the slab is the optimum one. The goal of this undergraduate thesis is to analyze 

settlement and soil pressure response that happened as a result of variation in mat 

foundation thickness, and to determine the optimum thickness for the slab based on 

settlement and soil pressure that occurred. 

                

In this research, the dimension of the mat foundation is 22 x 22 m
2
 and changes will 

be applied on its thickness. The foundation will be lied on homogenous ground, with 

five variations in slab thickness. Analysis and calculation on mat foundation 

designing are carried out by using SAFE 12.1.1, a finite element method based 

software.              

 

From this research a conclusion can be derived, that addition in slab thickness does 

not bring effect on settlement that has been imposed to mat foundation. This is 

because the dimensions that have significant effect on settlement are the length and 

width of the mat. Thickening on slab will increase maximum soil pressure and 

minimum soil pressure that have occurred, in fact, the increasing itself is not 

significant since soil pressure response that occurred is affected more on imposed 

load and carrying capacity of a ground itself. That is why the optimum thickness for 

the slab can’t be derived from this research.  

 

Key words: Mat foundation, Slab thickness, Foundation settlement, Soil pressure 

response, Mat optimum thickness. 
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A Luas pondasi pelat B x L, m
2
 

B Dimensi pelat yang paling kecil, m 

B’ Lebar dasar pondasi yang tegak lurus pada arah yang ditunjau, m  

b Lebar pelat, m 

c Kohesi tanah, kg/m
2
 

D Kekakuan pelat, kgm 

Df Kedalaman pelat, m 

dc Faktor kedalaman untuk persamaan kapasitas daya dukung tanah nilai kohesi 

dq Faktor kedalaman untuk persamaan kapasitas daya dukung tanah nilai beban 

dγ Faktor kedalaman untuk persamaan kapasitas daya dukung tanah nilai berat                         

volume tanah 

Ec Modulus elastisitas beton, MPa 

Es Modulus elastisitas baja, MPa 

ei Peralihan, mm 

fc’ Kuat tekan beton, Mpa 

Fi Gaya titik nodal terhadap sumbu lokal, N 

fy Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa 

fys Kuat leleh untuk tulangan sengkang, MPa 

G Berat jenis, kg/m
3
 

h Tinggi, m 

I Momen inersia 

ic  Faktor inklinasi untuk persamaan kapasitas daya dukung tanah untun kohesi 

If Momen inersia untuk pondasi telapak, m
4 

iq Faktor inklinasi untuk persamaan kapasitas daya dukung tanah untuk beban 

iγ Faktor inklinasi untuk persamaan kapasitas daya dukung tanah untuk berat  

volume tanah 
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Is  Momen inersia tanah 

Ix  Momen inersia untuk penampang arah sumbu x, m
4
 

Iy  Momen inersia untuk penampang arah sumbu y, m
4
 

J  Konstanta torsi 

Kd   Indeks tegangan lateral 

Kf  Faktor kekakuan 

ks  Modulus reaksi tanah dasar atau konstanta pegas tanah, kN/m
3 

ks’  Nilai konstanta pegas dari uji pembebanan, kN/m
3 

L  Jari–jari kekenyalan efektif, m 

m  Faktor pengali dimensi pondasi 

Mr   Momen radial per satuan lebar, kgm/m 

Mt   Momen tangensial per satuan lebar, kgm/m 
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P  Beban statik terpusat, kg 
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Po’  Tekanan langsung di tempat, kg/m
2
 

Q  Tegangan tanah 

q  Modulus reaksi tanah dasar per satuan luas pondasi pelat, kN/m
3
  

qa  Kapasitas daya dukung tanah yang diijinkan 

qc  Tahanan ujung, kg/m
2
 

qult    Kapasitas daya dukung tanah ultimate, kg 

sc  Faktor bentuk untuk persamaan kapasitas daya dukung 

sq  Faktor bentuk untuk persamaan kapasitas daya dukung 
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su  Kuat geser tak terdrainase (undrained shear strength) 
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SF  Faktor Keamanan 

t  Tebal pelat, m 
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wi  Peralihan pada titik i, mm 

X  Koordinat arah x di suatu titik pada elemen 
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xmaks   Defleksi maksimum 

Y  Koordinat arah y di suatu titik pada elemen 

y  Sumbu koordinat arah y  

Z  Kedalaman yang ditinjau di bawah tanah, m 

Zi  Faktor–faktor untuk menghitung penurunan, momen, dan geser 

α  Kemiringan 

γ  Berat jenis tanah, kg/m
3
 

δ   Deformasi atau penurunan di titik pelat, mm 

∆  Pergerakan relative di antara ujung-ujumg balok 

∆H  Penurunan Pondasi, mm 

∆q  Pertambahan tegangan dalam lapisan dari beban telapak, kg/m
2
 

εmaks  Regangan maksimum 

ΣP  Jumlah beban struktur yang bekerja pada pelat 

λ  Faktor pengali 

µ  Faktor reduksi pada persamaan vesic 

µc   nilai banding Poisson untuk pondasi pelat 

Φ  sudut geser dalam 

Ω  Faktor penyesuaian torsi 
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